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LAMPIRAN 

 

 

Tanggal Wawancara : 13 Agustus 2022 

Tempat : WhatsApp (online) 

Pewawancara : Terra Karin Marsleiy 

Nama Narasumber : Inggi Kedran 

Pekerjaan : Team Wardrobe video “Wonderland Indonesia” 

 
No Pertanyaan Jawaban 

1. Apakah kak Inggid juga 

bertanggung jawab atas segala 

accecories yang digunakan, jika 

iya, bolehkah menjelaskan setiap 

accecories yang ditampilkan 

dalam setiap scene? 

Iya, kebetulan accecories yang digunakan 

itu dipercayakan oleh pihak kami. Dan 

setiap accecories yang digunakan itu 

pastinya mewakili daerah yang bersangkutan 

atau dari pulau mana lagu yang dinyanyikan 

oleh Novia Bachmid berasal. Contohnya ada 

dari Kalimantan Tengah tapi kita 

menggunakan busana Dayak secara general 

yang secara umum diketahui oleh 

masyarakat luas. Lalu yang kedua ada 

busana dari Sulawesi Utara, busana yang 

digunakan merupakan modifikasi dari adat 

Minahasa yang kita padaupadankan dengan 

sedemikian rupa. Lalu yang ketiga itu ada 

dari adat Papua, diwakili dengan lagu sajojo, 

itu kita dari busana Papua namun 

dimodifikasi. 
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2. Pada scene pertama 

menampilkan atau 

memperkenalkan adat 

Kalimantan, terlihat penampilan 

sebuah group penari yang 

menampilkan tarian khas 

Kalimantan. Lebih tepatnya, dari 

adat Kalimantan manakah 

pakaian yang digunakan oleh 

penari laki-laki dan penari 

perempuan dan pakaian tersebut 

bernama apa ? 

Pada dasarnya lagu yang dibawakan 

memang dari Kalimantan Tengah tapi secara 

look general yang digunakan adalah adat 

Dayak. Karena secara visual atau secara 

umum, sejauh ini apabila kita berbicara 

tentang Kalimantan masyarakat akan lebih 

memikirkan visual dari suku Dayak. Jadi 

konsep general dari video clip ini tidak 

harus selalu berpatok darimana lagu yang 

dibawakan berasal. Contoh lagu yang 

dibawakan dari Kalimantan Tengah tapi 

secara visual kita bisa memasukkan unsur- 

unsur Kalimantan yang lainnya. 

3. Selanjutnya, masih pada scene 

yang sama terlihat Novia 

Bachmid menggunakan sebuah 

pakaian adat Kalimantan yang 

sangat anggun. Dari provinsi 

manakah pakaian tersebut dan 

baju yang dikenakan tersebut 

bernama apa? 

Seperti jawaban pada nomer 1 dan 2, baju 

yang dikenakan pada scene Novia Bachmid 

ini merupakan baju dari provinsi Kalimantan 

lebih tepatnya dari suku Dayak. Namun baju 

tersebut di modifikasi sesuai kebutuhan. 

4. Dalam scene lagu Si Patokaan, 

Novia Bachmid terlihat 

mengenakan pakaian adat 

Sulawesi. Apakah nama baju 

Selanjutnya, untuk pertanyaan nomer 4. 

Baju yang dikenakan merupakan modifikasi 

dari pakaian adat Sulawesi adat Minahasa. 
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 yang dikenakan Novia lalu 

berasal dari Sulawesi mana? 

 

5. Selanjutnya, scene adat papua, 

Novia Bachmid terlihat 

mengenakan pakaian adat papua 

yang indah dan panjang. Apakah 

baju dari adat papua ini 

merupakan baju kreasi modern 

dari adat papua? Jika iya, maka 

terinspirasi dari pakaian adat 

papua yang bernama apa? 

Untuk pertanyaan ini, sebenarnya tidak 

terlalu spesifikasi Papua yang seperti apa 

tapi Papua yang kita angkat itu tentunya 

modifikasi. Lalu untuk lebih jelasnya itu kita 

masih belum tau, namun kita cari secara 

general referensi secara visual saja. 

6. Apakah dalam scene adat Riau 

Novia Bachmid menggunakan 

baju khas Riau yang bernama 

baju kurung? 

Untuk yang dikenakan Novia Bachmid itu 

baju Riau itu pada basic nya modifikasi tapi 

kita lebih menekankan tentang bagaimana 

nilai-nilai norma yang ada disana. Sama 

seperti halnya busana adat Ketika 

menyanyikan lagu dari Sumatera Barat dan 

untuk yang Riau ini, iya kita memodifikasi 

dengan mendekatkan pada baju kurung. 

7. Selanjutnya, dalam scene 

penampilan Sumatera Novia 

Bachmid terlihat menggunakan 

baju khas Sumatera yang 

anggun. Apakah nama baju khas 

tersebut? Lalu adakah arti lain 

Pertanyaan nomer 7 ini yang dimaksud pasti 

dari Sumatera Barat. Itu Sumatera Barat 

mungkin bisa dicari nama ikatan kepala 

yang seperti tanduk itu namanya apa, lalu 

nama baju khasnya masih tetap modifikasi 

kita tidak bisa mengatakan ini baju khas apa 

dan apa nama detailnya tapi kita mengambil 
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 dari pemilihan warna biru yang 

ditampilkan? 

visual secara general saja dari daerah yang 

bersangkutan. 

8. Scene selanjutnya adalah adat 

Bali, terdapat banyak kompenen 

yang terlihat. Bisakah jelaskan 

secara lengkap mengenaai nama 

baju yang dikenakan Novia 

Bachmid lalu paes yang 

digunakan apakah paes agung? 

Jika iya, bukankah paes agung 

merupakan paes yang sangat 

skaral, hanya boleh digunakan 

pada acara pernikahan? 

Benar, yang digunakan oleh Novia Bachmid 

itu merupakan Payas Agung. Payas ya untuk 

bahasa di Balinya, jika di Jawa paes itu 

bagian yang hitam hitam di dahi. Jika di Bali 

payas itu rias., rias agung. Memang betul, 

payas agung ini sakral, tidak dapat 

digunakan di sembarang tempat dan ke 

sembarang orang pada zaman dahulunya. 

Namun seiring perkembangan zaman, payas 

agung pun kini bisa digunakan oleh 

masyarakat luas, jika zaman dahulu, payas 

agung ini hanya boleh digunakan oleh kaum 

bangsawan. Demi menjaga ke-sakralannya 

tersebut, masyarakat Bali memodifikasi 

payas agung tersebut, ada payas agung 

pakem dan payas agung non pakem. Jika 

payas agung pakem komponennya terdiri 

dari banyak hal lagi yang berbau natural, 

contohnya bunga yang di belakang itu (di 

belakang kepala) harus ada bunga kantil, 

bunga sandat dan kembang sepatu ataupun 

mawar seperti itu. Namun yang digunakan 

oleh Novia Bachmid itu merupakan 

modifikasi, begitu pula untuk baju atau gaun 

gaun, secara general semua pakaian yang 
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  digunakan Novia Bachmid itu merupakan 

gaun modifikasi biasa. 

9. Pada scene yang sama terlihat 

ada penari perempuan serta 

pemain musik pada bagian 

bawah, apakah baju yang 

dikenakan oleh penari 

perempuan dan pemain musik 

tersebut? Apakah pemain musik 

tersebut mengenakan baju adat 

Bali juga? 

Sebenarnya pakaian yang disebutkan itu 

dipegang oleh tema kami, namun kakak bisa 

membagikan sedikit informasi. Penari 

perempuan dan laki-laki tersebut 

menggunakan baju penari janger, tarian itu 

merupakan tari kerakyatan yang 

menggambarkan kegembiraan dari kaum 

muda-mudi. Kalau janger di Bali itu 

memiliki ciri khas yang dimana dipengaruhi 

oleh gaya-gaya atau style dari sebuah 

daerah. Jika di scene itu, kalau tidak salah 

merupakan ciri khas janger dari daerah 

peliatan Ubud. 
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HASIL WAWANCARA 

 

 
 

Tanggal Wawancara : 18 Maret 2022 

 
Tempat : The House of Raminten, Jogjakarta (offline) 

Pewawancara : Terra Karin Marsleiy 

Nama Narasumber : Rezika Mariandy Karim, S.Sn 

Pekerjaan : Penari 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Menurut kak rere apakah setiap 

instrument tari dalam video 

Wonderland Indonesia sudah 

sangat mewakili? 

Jika dilihat dari apa yang 

ditampilkan pada video Wonderland 

Indonesia, Alffy REV tidak secara 

mutlak memperlihatkan satu tarian 

secara utuh. Tarian yang di 

perlihatkan lebih kompleks pada 

tarian kreasi, dimana tarian tersebut 

merupakan tarian yang 

menampilkan beberapa Gerakan 

baru namun tetap mengikuti pakem 

pada tarian asli. Contoh saja pada 

durasi 00.01.00 menit Alffy REV 

ingin menampilkan segala unsur 

Kalimantan dalam satu scene, maka 

saat itu Alffy REV memasukkan 

lagu banjar yang berasal dari 

Kalimantan Selatan, lalu 

memasukkan beberapa unsur dari 

tari Mandau dan tari Kayau. Lalu 
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  memasukkan beberapa unsur simbol 

dari Kalimatan Barat. 

2. Sesuai penjelasan kak rere tadi, 

apakah antara tari kayau, tari 

Mandau dan tari perang itu 

berbeda? 

Iya, berbeda. Pada awalnya di 

Kalimantan Barat tari Kayau ini 

merupakan acara adat yang mana 

harus mengorban satu orang kepala 

untuk di penggal. Hal tersebut 

kembali lagi untuk kebaikan desa, 

petarung atau penarinya pun 

merupakan orang pilihan yang 

sudah di latih sejak lama. 

3. Apakah accessories yang 

digunakan sudah sesuai? 

Untuk kegiatan secara komersial, itu 

sudah cukup sesuai, namun jika 

ingin di jabarkan secara rinci setiap 

peralatan tari yang digunakan masih 

sedikit keliru. Seperti contohnya 

pada penampilan tari Pendet pada 

durasi 00.02.45 menit jika Allfy 

REV ingin menampilkan tari Pendet 

maka yang digunakan bukan kipas, 

peralataran kipas biasa digunakan 

pada tari Legong. Jika tari Pendet 

alat yang digunakan biasanya adalah 

bokor, yaitu semacam nampan yang 

terbuat dari besi yang berisi bunga- 

bungaan. 
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4. Jika Allfy REV menggunakan 

beberapa accecories yang tidak 

sesuai pada setiap tema tarian 

yang dia bawakan, bagaimana 

pendapat kak rere sebagai penari 

senior ? 

Lebih kita lihat kembali, untuk apa 

dan dimana tarian ini di sajikan. 

Jika seperti Allfy REV ini,dia 

menyajikan sesuatu yang berbau 

intertaiment maka sah sah saja, 

namun apabila tarian di bawakan 

untuk acara tradisi atau upacara adat 

maka sangat dilarang. Karena 

sebuah tarian itu memiliki makna 

dan arti khusus dalam setiap 

Gerakan kaki tangan bahkan mata, 

belum lagi arti pada setiap 

accecories yang di gunakan serta 

pakaian. 

5. Jika di telaah kembali pada setiap 

accecories yang digunakan, pada 

ssceneadat Kalimantan ada 

accecories bulu bewarna putih. 

Apakah ada arti khusus ? 

Pada scene tarian dari Kalimantan, 

penari membawa bulu bewarna 

putih. Bulu tersebut jika asli maka 

berasal dari ekor burung enggang. 

Accecories ini digunakan juga di 

atas kepala, yang memiliki arti 

strata dalam sebuah susunan 

kehidupan. Di sebutkan seseorang 

yang berhasil memburu burung 

enggang merupakan sebuah 

kebanggan. Pada zaman dahulu bulu 

ekor burung enggang ini di jadikan 

sebuah mahkota, dimana hanya 

seorang kepala adat yang boleh 
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  menggunaknnya. Burung enggang 

ini banyak di jumpai di daerah 

Kalimantan Timur dan Kalimat 

Tengah. 

6. Masih pada scene adat 

Kalimantan, terlihat ada sebuah 

pedang yang digunakan. Bisa 

jelaskan makna dan artinya kak? 

Iya, jika kita sekilas ada papan yang 

di gunakan menjadi sebuah kiasan 

sebuah pedang ya. Jika di lihat dari 

pakem tarian yang dipilih adalah tari 

kayau, maka jika tidak salah pedang 

yang di gunakan seharusnya 

bernama pedang Mandau. 

Mandau merupakan senjata 

tradisional dari Kalimantan, jika 

kembali ke masa lampau. Orang 

Kalimantan, lebih tepatnya suku 

Dayak, mereka memiliki kebiasaan 

untuk memburu. Saat memburu ini 

lah mereka menggunakan pedang 

Mandau ini, untuk bertahan hidup 

dan juga untuk upacara adat. 

7. Pada scene adat Kalimantan, 

Novia menggunakan sebuah 

mahkota yang terlihat dari bulu, 

adakah makna tersendiri? 

Mahkota yang di gunakan oleh 

Novia merupakan mahkota kreasi, 

seharusnya bulu yang di gunakan 

merupakan bulu enggang namun 

karena burung enggang sudah mulai 

langka maka di gantikan dengan 

accecories lainnya yang berasal dari 
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  busa. Hal ini tidak memiliki arti 

khusus, namun jika di lihat makna 

adat Kalimantan sebuah mahkota 

yang berasal dari bulu merupakan 

sebuah arti strata mungkin ALffy 

REV ingin menggambarkan bahwa 

Novia adalah seorang Ratu dari adat 

Kalimantan. 

8. Di tampilkan beberapa penari 

pada adat Kalimantan 

menggunakan ikat kepala 

bewarna hitam, adakah arti dan 

makna khusus pada simbol ikat 

kepala tersebut? 

Ikat kepala yang digunakan oleh 

penari pada dulunya bewarna hitam 

dan pada bagian depannya biasa di 

tampilkan tengkorak kepala hewan 

atau kepala burung enggang. Hal ini 

merupakan sebuah kebanggan 

tersendiri terhadap hasil buruan 

mereka. Namun yang ditampilkan 

pada video hanya sebuah kreasi 

yang terbuat dari manik, hal tersebut 

tidak salah, kembali lagi fungsi dari 

tarian ini adalah untuk 

entertainment jadi sah sah saja. 

9. Pada scene adat Sumatera, 

terdapat tari piring pada menit ke 

00.02.15. Arti dari tari piring itu 

apasih kak? 

Tari Sumatera identik dengan 

gerakan silat atau Sile, seperti 

pijakan kaki serta gerakan 

tangannya. Begitu pula tari piring, 

melihat dari sejarah tari piring itu 

memiliki penciptanya yaitu Sofiani 
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  Yusaf, lalu berkembangnya waktu 

semakin di kreasikan. 

Tari piring memiliki gerakan yang 

mengandung unsur komunikasi non 

verbal yang menjelaskan budaya 

yang terdapat pada Minangkabau. 

10. Penjelasan kak rere sebelumnya 

mengatakan bahwa tari piring 

memiliki unsur komunikasi non 

verbal, apakah pesan yang ingin 

di komunikasikan? 

Betul, tari piring memiliki pesan tari 

kesuburan. Piring di artikan sebagai 

makna dari rasa syukur terhadap 

limpahan hasil bumi yang telah di 

berikan oleh sang Pencipta. Bahkan 

saat sekarang ini jika kita datang ke 

restoran nasi padang maka mereka 

akan membawa banyak piring yang 

berisikan lauk pada sekali antar. 

Piring di simbolkan sebagai inti dari 

kehidupan oleh masyarakat 

Mingkabau zaman dahulu. 

Tari Piring juga memiliki arti untuk 

berhati-hati saat melangkah, di 

simbolkan denganmemecahkan 

piring yang di bawa lalu menari di 

atasnya. Tari piring biasa di 

bawakan saat prosesi pernikahan, 

hal ini sebagai simbol nasehat untuk 

kedua mempelai untuk lebih hati- 

hati saat mengambil keputusan di 

kehidupan selanjutnya. 
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11. Jika di jelaskan bahwa tari 

Sumatera memiliki gerakan silat 

atau sile, maka adakah larangan 

seorang wanita menarikannya? 

Tidak, namun jika kita sadari semua 

gerakan pada tarian Padang atau 

Sumatera itu lebih dominan pada 

gerakan maskulin. Jika untuk penari 

wanita biasa ada di acara kawinan, 

di sebut tarian persembahan. Saat 

itu menggunakan busana wanita, 

namun gerakannya tetap gerakan 

maskulin. 

12. Masih membahas tentang tari 

piring, untuk busana yang di 

gunanakan dominan warna 

kuning dan merah atau warna- 

warna cerah. Adakah arti dan 

makna pada setiap warnanya ? 

Busana penari Sumatera memang 

identik dengan warna – warna 

cerah, warna tersebut adalah warna- 

warna Minangkabau. Warna 

Minangkabau ada 3 yaitu merah, 

hitam dan kuning. 

13. Novia atau penyanyi memakai 

busana berbeda dengan penari, 

berbeda warna dan juga 

accecories. Bisa jelaskan kak? 

Untuk Novia sendiri memakai 

busana ayang sudah modifikasi 

ataupun kreasi untuk fokus kepada 

intertaiment. Namun jika ingin 

mengetahui fokusnya saja hisa, 

seperti yang digunakan di kepala, 

hiasan itu disebut Suntiang 

Tanduak. Hiasan tersebut berbentuk 

seperti tanduk kerbau. Kerbau 

sendiri memiliki arti khusus bagi 

orang Minang. 
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  Mundur kembali pada zaman dahulu 

ada perebutan wilayah antara 

Kerajaan Pagaruyung yang di 

pimpin oleh Raja Adityawarmandan 

Kerajaan Majapahit. Untuk 

mencegah pertempuran, penasihat 

raja mengajukan usul untuk 

mengadakan sayembara 

pertempuran kerbau, jika kerbau 

yang mewakili Kerajaan 

Pagaruyung kalah maka wilayah 

Kerajaan harus di serahakn kepada 

Kerajaan Majapahit. Singkat cerita 

pertempuran kerbau ini di 

menangkan oleh pihak Kerajaan 

Pagaruyung, kemenangan tersebut 

akhirnya meng-inspirasi masyarakat 

untuk memaknai nama 

Minangkabau yang berasal dari 

kalimat “Kerbau yang Menang” 

14. Selanjutnya untuk busana yang 

dikenakan oleh penari, dari 

warna hingga corak. Adakah arti 

khusus? 

Pertama untuk hiasan atau kain 

yang di gunakan pada pinggang itu 

merupakan kain yang berasal dari 

bali, namun jika aslinya seharusnya 

menggunakan kain Songket 

Sisaming. Untuk busana bagian atas 

bernama Rang Mudo, aaslinya 

pakaian tersebut memiliki lengan 
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  yang sedikit lebih lebar dan 

memiliki motif renda ema. 

Lalu bagian bawahnya bernama 

Saran Galembong. Lalu bagian 

kepala disebut Destar 

15. Selanjutnya untuk adat Bali nih 

kak, di menit ke 00.02.45 terlihat 

tarian Bali. Tari yang ditampilkan 

itu tari apa ya? 

Jika kita lihat secara mentah dan 

dilihat pijakannya, tari yang 

ditampilkan adalah tari Janger. Lagu 

serta hiasan kepala yang di gunakan 

pun merupakan hiasan tarian Janger. 

Namun secara keseluruhan semua 

ini sudah di kreasikan. Pada 

bayangannya tarian Janger 

merupakan tarian ronggeng ala Bali. 

16. Lalu untuk busana serta 

accecories yang di gunakan oleh 

Novia, apakah juga kreasi? 

Nggak, untuk pakaian Novia ini 

hampir benar untuk busana Bali. 

Kita jelaskan satu-satu ya. Untuk 

hiasan kepala Novia menggunakan 

mahkota yang bernama Payas 

Agung. Hiasan ini biasa untuk 

prosesi pernikahan. 

Payas Agung sendiri memiliki 

beberapa tingkatan, yaitu Payas 

Agung (Sangat tinggi dan memiliki 

arta strata yang sangat sakral, dan 

digunakan untuk upacara adat), 

Payas Jangkep (Sedikit lebih rendah 
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  dari 

Payas Agung, biasa digunakan saat 

acara formal seperti lamaran, acara 

wisuda dll) dan yang terakhir ada 

Payas Madya (Lebih fleksibel dan 

biasa di gunakan untuk upacara 

keagamaan ataupun sembahyang ke 

Pura). 

17. Selanjutnya untuk hiasan nih 

kak, secara visual sepertinya 

penari dan Novia memiliki riasan 

wajah yang sama. Bisa jelaskan 

kak? 

Memang sama, untuk riasan kepala, 

persis di atas dahi terlihat ada 

lengkungan. Jika adat Jawa 

menyebutnya Paes, sedangkan di 

Bali disebut lengkungan 

Srinata.dengan lengkungan itu 

seorang wanita terlihat lebih 

bersahaja dan diantara alis terdapat 

setitik merah kecil yang bernama 

Bindi, dalam agama Hindu Bindi ini 

memiliki arti sebagai simbol cinta, 

kecantikan, kehormatan serta 

pengusir dari hal buruk. Dahi 

menjadi lokasi penggunaan Bindi 

karena diyakini dahi sebagai pusat 

dari cakra ke enam. 

18. Berfokus pada Novia, terlihat 

Novia menggunakan sesuatu di 

bahunya, seperti gelang dan 

Accecories bahu yang di kenakan 

Novia bernama Kelat bahu. Kelat 

bahu adalah sejenis perhiasan 
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 hanya Novia yang menggunakan. 

Apa nama accecories tersebut? 

gelang yang dikenakan di lengan 

atas dekat bahu, accecories ini biasa 

juga di kenakan saat prosesi 

pernikahan. 

Selanjutnya untuk gelang yang dia 

kenakan pada pergelaran tangan 

bernama Gelang satru. Gelang satru 

biasanya bewarna putih terbuat ari 

perak ataupun kuning emas yang 

terbuat dari emas. 

19. Selanjutnya untuk bagian telinga 

kak, Novia mengenakan anting 

yang khas daerah Bali. Apa sih 

kak namanya? 

Anting yang di kenakan itu bernama 

Subeng Giwang, khas adat Bali. 

Biasa di kenakan oleh wanita Bali 

saat mengadakan upacara ataupun 

sembahyang yang lain. 

20. Lalu kak, pada bagian leher 

Novia juga mengenakan 

accecories yang menutupi dada, 

bewarna kuning emas. Senada 

dengan haisa kepala, adakaha 

nama sertq arti hiasan tersebut? 

Hiasan tersebut bernama Badong 

Leher Bali, tidak terlalu wajib di 

gunakan oleh penari. Boleh di 

gunakan boleh juga tidak, 

tergantung tari kreasi yang ingin 

mereka bawakan. 

21. Untuk baju yang dikenakan oleh 

Novia itu apakah baju adat atau 

baju kreasi kak? 

Untuk baju yang di kenakan oleh 

Novia itu sudah di kreasikan namun 

masih menggunakan kain khas Bali. 

Kain itu bernama kain prada Bali, 

kain yang memiliki ukiran – ukiran 
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  ataupun motif khas Bali dengan 

corak emas. 
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HASIL WAWANCARA 

 

 
 

Tanggal Wawancara : 21 Maret 2022 

 
Tempat : Bu Ruji Setya Salon, Pacitan (offline) 

Pewawancara : Terra Karin Marsleiy 

Nama Narasumber : Rudhi Prasetyo, S.Pd. 

Pekerjaan : Budayawan 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Pada scene yang menampilkan 

adat Jawa di menit 00.04.17 

terdengar sebuah lagu khas Jawa. 

Apakah mas Rudhi tau judul serta 

arti dari lagu tersebut? 

Lagu ini berjudul Lelo Ledung, lagu 

ini memang memiliki arti mistis 

yang dipercayai oleh masyarakat 

Jawa. Lagu ini pada zaman dahulu 

sering di nyanyikan oleh seorang 

ibu untuk menidurkan anak- 

anaknya. Lagu ini memiliki arti 

spritirual yang sangat luar biasa, 

dipercayai pada saat anak menangis 

dalam mimpinya dan mengalami 

resah jika mendengarkan lagu ini 

maka anak itu akan tenang. Pada 

lagu-lagu Jawa zaman dahulu, 

liriknya tidak hanya sebatas sebuah 

lagu namun dibuat dengan makna 

serta doa yang dilanturkan. Lagu 

Lelo Ledung ini memiliki lirik 

sebuah doa indah yang di upayakan 

oleh seorang ibu kepada anaknya. 
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  Seperti pada lirik “……tak gadhang 

biso urip mulyo, dadiyo prio sing 

utama….” (…saya berharap dapat 

hidup dengan nyaman, jadilah pria 

yang utama…) 

2. Jika lagu Jawa pada zaman 

dahulu sudah memiliki arti atau 

lirik yang mengandung mantra, 

lalu apa kegunaan dari mantra 

tersebut? 

Lagu Jawa zaman dahulu itu 

diyakini sebagai sebuah mantra dan 

memiliki lirik yang memberikan 

efek positif, Dalam jiwa manusia itu 

terdapat tiga jiwa; cipta, rasa dan 

karsa. Cipta itu fikiran, rasa 

perasaan, karsa itu keterampilan. 

Oleh karena itu di dunia pendidikan 

ada pembahasan tentang fikiran 

atau kognitif, afeksi dan 

psikomotor. Oleh karena itu pada 

lagu Jawa tiga hal ini harus di asah, 

mulai dari cipta atau fikirannya, lalu 

rasa dan terakhir oleh karsa. 

3. Karena penjelasan sebelumnya 

mas rudhi menjelaskan bahwa 

adat Jawa se-kaya itu, maka setiap 

gerakan pada scene adat Jawa 

yaitu apakah memiliki arti atau 

makna tersendiri ? 

Ada, contohnya saja pada scene 

video tersebut di gambarkan 

seorang wanita yang berperan 

menjadi seorang ibu menggendong 

seorang bayi dan menidurkan bayi 

tersebut dengan nanyian Lelo 

ledung yang sudah kita bahas 

sebelumnya. Lalu kenapa di pilih 
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  tempat serambi atau teras rumah? 

Hal ini karena rumah masyarakat 

Jawa itu tidak sembarangan. 

4. Lalu adakah arti dan makna dari 

pembeda arah mata angin 

tersebut? 

Pada daerah Jawa bagian selatan 

biasanya orang-orang Jawa 

membangun rumah menghadap ke 

selatan. Hal tersebut disebut-sebut 

untuk menghormati kerjaan atau 

yang akrab di sapa Ratu Kidul. 

Namun pada kenyataan realitanya, 

para peneliti mengatakan bahwa 

laut merupakan penghasil udara 

terbanyak di dunia. Lalu jika rumah 

di bangun mengarah ke Selatan 

secara logika maka kadar oksigen 

akan banyak, bertepatan dengan 

lokasi keberadaan dari laut selatan. 

Lalu kembali ke pembahasan di 

atas, anak di gendong di teras ini 

agar udara yang ia dapatkan 

banyak. 

5. Selanjutnya mas, untuk 

pembahasan pakaian busana 

Jawa yang di kenakan. Adakah 

arti dan makna dari setiap busana 

dan warnanya? 

Disini di tampilkan sang ibu 

mengenakan baju hijau, busana itu 

disebut juga dengan busana kebaya 

Bludru dengan warna hijau. Hijau 

itu dilambang untuk mengangkat 

mitos adat Jawa, yaitu dengan 
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  keberadaan Nyi Roro Kidul. Bukan 

hal baru lagi untuk mengatakan 

bahwa warna hijau adalah warna 

kesukaan Nyi Roro Kidul. Untuk 

beberapa masyarakat Jawa 

mempercayai serta menghormati 

adanya mitos tentang Nyi Roro 

Kidul. 

Simbol kecantikan bahkan kekuatan 

masyarakat Jawa itu dapat di 

simbolkan dengan kehadiran Nyi 

Roro Kidul ini. 

Warna hijau ini juga merupakan 

makna dari lambang kesuburan, 

ditarik dari siklus perkembangan 

suatu tumbuhan. 

6. Jika baju saja ada makna sebesar 

itu yang terkandung, lalu apakah 

pakaian bawah yang dikenakan 

juga memiliki makna? 

Untuk bawahan yang dikenakan si 

ibu merupakan rok yang terbuat dari 

jarik atau batik yang bernama Sida 

Asih. Kenapa disebut jarik? Jarik 

merupakan bahasa Jawa untuk 

menyebutkan kain batik, jarik 

memiliki makna “ujarmu sing 

larik” yang memiliki arti “kalau 

bicara yang jelas dan lugas”. Yang 

dimaksudkan adalah jika kamu ingin 

berbicara atau ingin   mengatakan 

sesuatu maka jelaskan dan katakan 
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  dengan jelas, jangan menyampaikan 

dengan tidak jelas atau bahkan 

menggiring kalimat yang bohong. 

Cara memakainya pun beragam di 

setiap bagian Jawa, jika di video 

terlihat ada garis pinggiran kain 

batik yang terlihat di tengah, garis 

lurus ini memiliki nama Penjawat.. 

Jika daerah jogja garis pinggir batik 

ini harus terlihat saat digunakan, 

namun jika di solo penJawat ini 

harus dimasukkan kedalam. Hal in 

diyakini terjadi pada masa belanda 

dahulu. Dimana pada zaman dahulu 

misi dari bangsa belanda ini ingin 

memecah belah suatu negar, maka 

dalam pakaian pun akan dibedakan 

agar belanda mengetahui dari dari 

manakah masyarakat tersebut. 

7. Motif batik yang barusan mas 

rudhi bilang itu motif batik sido 

asih, memang untuk batik sendiri 

apakah memiliki nama yang 

beragam mas? Lalu adakah 

maknsa pada setiap motifnya? 

Ya, batiknya itu sendiri memiliki 

makna juga mba. Setiap batik itu 

memiliki nama dan makna 

tersendiri. Contohnya ya Sido Asih 

ini. Batik Sido Asih ini berasal dari 

dua kata bahasa Jawa yaitu “sido” 

dan “asih”. “Sido” memiliki arti jadi 

dan “Asih” memiliki arti sebagai 

sayang. Harapannya adalah sebagai 
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  wujud dalam lambang kehidupan 

manusia yang penuh kasih sayang. 

8. Maknanya dalam sekali ya mas, 

jika seperti itu berarti pakaian 

pada bayi juga ada kemungkinan 

memiliki makna yang dalam juga? 

Bisa dijelaskan mulai dari ikat 

kepalanya? 

Ikat kepala yang digunakan pada 

bayi tersebut merupakan property 

dari salah satu upacara adat Jawa 

yang bernama Tedhak Siten. Pada 

upacara adat tersebut sang bayi 

akan dikenakan baju layaknya 

seorang pangeran ataupun ratu. 

Tedhak Siten itu sendiri merupakan 

suatu upacara untuk bayi yang baru 

berusia 7bulan. Rangkaian 

sederhana dari upacara ini adalah 

sang bayi dituntun untuk berjalan di 

atas bubur 7 warna yang sudah 

disiapkan, lalu dituntun untuk dapat 

menaiki 7 anak tangga lalu dituntun 

untuk turun dari tangga, selanjutnya 

masuk pada kurungan ayam lalu 

sang bayi dibiarkan untuk duduk 

sementara dan memilih satu dari 

beberapa barang atau mainan yang 

dinginkan dan prosesi terakhir 

adalah proses pemandian bayi 

dengan air kembang 7 rupa. 

9. Lalu mas, jika dilihat dari 

upacara adat Tedhak Sinten itu 

Pada acara Tedhak Siten ini memang 

sang bayi dirias sebaik mungkin, 
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 sendiri yang saya tau, bayi yang 

akan melakukan ritual akan 

dipakaikan segala jenis perhiasan. 

Begitu pula yang ada di video, 

apakah ada makna dan apakah 

memang begitu syarat ritualnya 

upacaranya? 

diberikan gelang cincin dan 

sebagainya. 

Setiap perhiasan itu memiliki arti 

sendiri, seperti cincin yang 

digunakan. Dalam bahasa Jawa 

cincin disebut “ali-ali” ali-ali ini 

juga memiliki makna untuk tidak 

lupa “ojo lali” yang memiliki arti 

jangan lupa. Yang dimana 

maknanya adalah sebuah do’a untuk 

si anak ”Ojo lali sangkan parning 

dumadi” yang artinya jangan lupa 

dari mana engkau berasal dan akan 

kembali. Kalimat tersebut 

merupakan filosofi dari kejawen 

yang mengajarkan kita bahwa tujuan 

akhir dari kehidupan manusia adalah 

Tuhan Yang Maha Esa. 

Selanjutnya, ada cincin. Dalam 

video cincin diletakan di sebelah 

kanan. Itu juga ada artinya dan 

maknannya jika di telaah. Dilihat 

dari pengabdian seorang pemimpin, 

seorang pemimpin bertugas untuk 

dapat menggenggam, 

menggenggam negaranya. 

Lima jari pada telapak tangan ini 

juga memiliki beberapa 

makna,jempol (ibu jari) memiliki 
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  makna lambang kekuatan suatu 

negara yaitu TNI, Polri. Jari telunjuk 

memiliki makna lambang penunjuk, 

yaitu ulama, guru. Jari tengah atau 

jari yang paling tinggi memiliki 

makna lambang seseorang yang 

paling yaitu pemimpin. Jari manis 

memiliki makna lambang dari 

ekonomi maka dari itu disematkan 

perhiasan (dalam video). Jari 

kelingking memiliki makna lambang 

dari rakyat. 

 
Gelang yang diberikan pada tangan 

kanan dan kiri memiliki arti untuk 

selalu ingat dan hati hati pada sisi 

kanan dan kiri. “kiwomu kui 

ugemono kanggo budoyo jowo, 

tengenmu yo tengeno agamamu 

syariat islam” yang memiliki arti 

terimalah tangan kiri untuk budaya 

Jawa, dan tangan kanan untuk 

agama yang engkau anut. Oleh 

karena seandainya kamu menuruti 

kananmu terus dalam artian 

mengikuti aturan agamamu saja dan 

lupa akan budaya yang kamu miliki. 

Maka kamu akan lupa tentang siapa 

dirimu dan darimana kamu berasal. 
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  Tapi jika seandainya kamu hanya 

mengikuti budayamu saja, Jawamu 

saja tanpa mempelajari agamamu. 

Maka kamu akan musryik. 

10. Lalu mas, jika melihat dari awal Oh iya, batik itu merupakan batik 

 video jika tidak salah ada scene motif parang rusak. Motif simbol 

 dimana terlihat ada seekor ikan parang rusak itu merupakan simbol 

 bermotif dan terbang di atas air. dari ombak atau lautan yang 

 Adakah arti serta maknanya? bergaris-garis, huruf “S” yang 

  terlihat jelas tersebut   merupakan 

  simbol air. Lalu pemilihan ikan pari 

  ini juga memiliki arti khusus, ikan 

  pari merupakan simbol kesuburan. 

  “Pari” yang dalam bahasa Jawa 

  memiliki arti padi, padi yang 

  merupakan pokok pangan di negara 

  ini memiliki tahta tertinggi dalam 

  kesuburan serta keselarasan 

  kehidupan. Penggunaan makna ikan 

  serta batiknya saja sudah 

  menyimbolkaan tentang keadaan 

  wilayah Indonesia yang terbagi 

  menjadi wilayah agraris dan wilayah 

  maritim. Maka   dari   sini   simbol 

  pertanian serta simbol wilayah 

  maritim tergambarkan dengan 

  adanya pemilihan   ikan pari dan 

  ditampilkan di lautan. Ikan pari yang 
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  terlihat luwes saat berenang namun 

memiliki sengat racun yang 

berbahaya di ekornya, dimana pada 

zaman dahulu masyarakat Jawa 

memanfaatnya menjadi senjata 

tikam, dioleskan pada ujung tombak 

bahkan ujung panah. 

 


